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1.1 Latar belakang penciptaan karva

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keberagaman yang
sangat tinggi. Kekayaan budaya, suku, mes, bahasa, dan kepercayasan menjadi
bagian dari identitas nasional yang membentuk karakter bangsa, sekaligus
melahirkan masyarakat yang mulfikultural, Berbagai kelompok sosial hidup
berdnmpmgnnﬂdﬂgm identitas, fradisi, serfa struktur kelembagaan yang
berbeda satu sama lain, namun tetap saling mnléuﬁaﬁ'mbagai bagion dari
kﬂm bﬁngn m Kﬂfermnmm ini tidak 'I:I.njm. lampak pada
perbedaan ngnmw besar yang diakui &hm letapi juga pada
keberadasn berhagm—:hmn kepercayaan te*rhd:‘g 'I'Hlnm.‘fing;Muim Esa atau
ﬂlﬂhhﬁm Jawa dikenal sebagai Sane Hyang I{"ﬁjmmm mina,
ﬁH]ﬁdﬁp dan berkembang turun-temurun di berbagai wilayah Indonesia
(Saputra & Mustika. 2023). Dalam kehidupan sosial dan spiritual masyarakat
Indonesia, kepercayamm terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan bagian
perﬂm:ﬁn'i :ﬁmtilns.bmgsn yang berlandaskan padasila p-ertamaj'amtaﬂ la.

Namun, dalam proktiknya, pengakuan terhadap peoganut aliran
kepercayaan sering kali menghadopi tantangan, Im'ikﬂﬂnm ﬁpﬁk sosial,
h:h:m. administrasi. jemusuk Pendidikan. Pnnﬁﬁkﬁa merupakan fondasi
utama dalam  pembangunan manusia dan peradaban bangsa. Melalui
pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahiuan dan keterampilan,
tetapi juga membentuk karukter, nilai moral, serta identitas sosialnya sebagai
wargn negara. Pem m sehagai muang pembelajaran yang
memungkinkan setiap individu berkembang secara intelektual, emosional, dan
sosial. Dalam konteks negara modem. pendidikan juga menjadi instrumen
pemerataan kesempatan dan keadilan sosial, karena melalui sistem pendidikan
yang inklusif seliap warga negara memiliki peluang vang sama untuk tumbuh
dan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu. akses
terhodap pendidikan yang setara menjadi hak dasar yang harus dijamin oleh

negara.



Indonesia sebagai negara multikultural memiliki keberagaman ras,
suku. budaya, bahasa, dan agama yang sangat kaya. Masyarakol Indonesia
hidup dalam latar belokang sosial dan spintual yang berbeda-beda, namun tetap
berada dalam satu kesatuan bangsa. Keberagaman tersebut menjadikan sistem
pendidikan di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan sikap toleransi dan
penghormatan terhadap perbedasns Dalam konteks ini. pendidikan agama
memiliki peran penting karena fidak hanya mengajarkan ajaran spiritual, tetapi
juga membentuk nilai efiks, morlitas, don carn pandang individu terhadap
sesama. Salah m:ﬂmkqm:q‘aan vang turut memperkaya keberagaman
tersebut ialah Sapta Darma, sebuah aliran terbesar di pulau Jawa yang masih

Sapta Darma adalah sebuah ajaran kerohanian yang h]ur di Pare

iputen Kediri Jawa Timur, pada tanggal 27 Desember 1952 melalui tokoh
le yang selanjutnya discbut dengan Panuntun Agung Sri Gutama.
Setelah Hardjosapuro wafat pada fanggal 16 Desember 1964, kepemimpinan
Suptn Danma beralih ke Yogvakarta dan diteruskan oleh S Suwartini, salah
satu lulusan Universitas Gajah Mada vang juga disebut sebagai Tuntunan
Agung Sri Pawenang Sapta Darma berasal dari bahasa Sanskerta atau Jawa
Kuno, terdini dari kata sapta yang berarti tujuh dan darma yang merujuk pada
cewajiban suci. Aliran ini dipahami sebagai wjuh kewajiban Tehur yang perlu
amqmmmmm pars penghayatnya. Inti dai prakiik kerohanian
ini Elertl.n'npu pada wewarah pitu, yaitu Il:uuh MBuLl yang menjadi dasar
utama dalam ajaran Sapta Darma (Munafish, 2017). Ajaran in1 juga memiliki
struktur Lembaga ].rnng. ienghp. mulai d'.nn tingkat pusat hingga kecamatan,

namun para penghayatnya masth menghadapi berbagai bentuk diskriminasi,
baik vang bersumber duri kebijakan negara maupun dan sebagian masyarakat.

Menurut Sukmono dalam tesisnya, Kerohanian Sapta Darma menyebut
bahwa jumlah penghayatnya diperkirakan mencapai sekitar lima juta orang.
dengan persebaran di 16 provinsi di Indonesia dan juga di beberapa negara
seperti Jepang, Tiongkok. dan Belanda. Informasi imi bersumber dari



keterangan pengurus PERSADA (Persatuan Warga Sapta Darma ) Pusat pada
tahun 2017, Sekitar dus pertign dari jumlsh keseluruhan di antaranya
berdomisili di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, DI Yogyakarta dan Bali,
Sementara di Provinsi lain, jumlah penghayast warga sapta darma berkisar dari
ratusan hingga nbuan orang. Namun demikian, hingga saat ini belum tersedia
data yang akurat mengenai jumlah warga serta persebaran wilayah penghayat
Sapta Darma, baik yang dlh:mpmahll 'gmgums PERSADA maupun oleh
lembaga yang bﬁmg (Munmalah, 2020), Berdasarkan wawancara penulis
dengan km{'m:dmmiﬂm DIy, B‘uﬂmmz Pdnmlagda | Februar 2026,
data MLKT I::m@nﬁﬁ mengatat jumlah penghayat kepercayaan di DIY
sekitar 3.000 orang, termusuk 350 warga Sapta Bﬂfm dengan sekitar 100
peserta didik penghayat. Namun, ketersedidan guru penghayat masih sangat
terbatas. hanva 5 penyuluh untuk jenjang SD hmmm

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesin Tahun 945
-m Pasal 28E ayat (1) menyatakon bahwa setinp OrAng. hﬂ"hal.
n!:!pﬂmm agama atad kepercayaanmya, dan menentukan plllhmﬁ'{ﬂﬁ]ikan
dan pﬂﬂkﬂnﬂyﬂ (Sukoharjo, nid). Namum, realitas di  lapangan
menunjukkan bahwa para penghayat kepercayaan masih menghadapi beragam
kendala dalam bidang pendidikan. Kurangnys pemobaman masyarakat
terhadap keberaduan aliran kepercayaan, termasuk Sapta Darma, sering kal
menimbulkan stigma yang berujung pada terhambatnya pemenuhan hak-hak
dmmmm pﬂlylaynfw:m belum memperoleh
layanan pendidikan f;ng inklusif dun Mh}-m“ann}'n. sehingga
perjuangan mereka untuk mendapatkan pengakuan dan akses pendidikan yang
setara masih menjadi isu peniiug yvang i:rc.rlu ﬂi:peﬂmtikan.

Kementerian Agama (Kemenag) Republik Indonesia mengategorikan
para penghayat sebagai "lainnya" dulam klasifikosi keagamaan. Berdasarkan
data Kemenag tuhun 2023, terdapat 99.162 penganut kepercayaan yang
tersebar di seluruh provinsi Indonesia (Kemenag, 2022). Namun., pelaksanaan
pendidikan kepercayaan di sekolah formal baru mulai mendapatkan perhatian
serius setelah lerbitnyn Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 97/PUL-



XIV72016, yang menvatakan bahwa penganut kepercayaan memiliki hak yang
sama dalam pencantuman identitas di KTP serta dalam pelayanan publik,
termasuk bidang Pendidikan (Svahayani, 2007). Selsin itu, dalam
Permendikbud No. 27 Tahun 2016 tentang Layanan Pendidikan Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (TYME) pada Satuan Pendidikan menjamin
hak peserta didik penghayat kepercayaan untuk mendapatkan pendidikan
agama/kepercayaan sesuai ajaran mereka (Repulasip. 2016). Sejak putusan
tersebut, pcmm mulnif_mgm peluang bagi penghavat kepercavaan
untuk memperoleh pendidikan sesuai keyak mannya. Namun, implementasinya
di tingkat sekolah masih belum merota dun cenderung berjalan lambat.

‘Hal tersebut diperkiat dalam buku “Tiga gi-i_un'.]"nslca Putusan
Mahkamah Konstitusi 97-2016 Menuju Advokasi Melalui Kolaberasi Lintas
Isu dan Lintar Sektor” yang diterhitkan oleh Komisi Nasional Anti K ekerasan
Terhadap Perempuan. Menyatakan bahwa, walsupun- ]nuﬂﬂﬂm Mﬂyut
kepercayann sudah mengalomi kemsjuan. kenyataannya masih banyak
hambatan di lapangan. Di beberapa doerah, layanan belum berjalan karena
kuﬂhpp dukungan dan pemerintah dserah, dings peudidhn, atau pihak
u-ekuhh; serta karena tidak tersedianya penyuluh. ﬂm hmna.a yang belum
terdotn. Penvuluh vang aktif pun bissanya mtm;mmmm
salah aﬂwn}fl .uu:ln.lah seorang. penyulub di Jawa Tengah yang mengajar
puﬂidikm._ ﬂﬁa:.selu:liuh Imhurhmmmﬁnhun lintas
kabupaten. ﬂﬁ huhmilm don berjuang secars suka rela. sekalipun
transportas: misalnys harus ditanggung m [H--perguman tinggi, belum
ada aturan khusus 3!:3 Illlﬂm hak mahasiswa penghayat, schingga
sehagian dan mereka terpaksa mengikuti pemdldlk:m agama. Beberapa kampus
memang mulai membuka ruang lavanan, tetapi sifatnya masth sperodic (tidak

teratur, sesekali, atau tanpa pola yang jelas).

Selain itu, kasus intimidasi dun tekanan untuk mengikuti identitas
mayoritas di sekolah masih terjadi. menenjukkan bahwa kebijakan yang ada
belum sepenuhnya berpihak pada mereka (Maanf & Scetomo, 2023),
Berdasarkan peristiwa yang terjadi di Desa Sukoreno (Jawa Timur) terdapat



dua peserta didik penghayat kepercayaan Sapta Darma yang menerima
Pendidikan agama Kotolik dan Islam karens di SD Katolik Santo Yusuf tidak
tersedia guru penghayat kepercayaan, sehingga wali mund menyetujui anaknya
mengikuti agama vang ada agar nilai agama tidak kosong { Syamsiyah & Anya,
2024). Menurut Carlim (Ketwa Yosrad Brebes) dalam (elsaontine, 20015) hal
tersebut memicu anak-anak wargs Sapta Darma luntur keyakinannya karena
saat di sekolah anak-anak tersebyt dipaksa mengikuti salah satu agama yang
i 2 SR %

Adapun fuga kasus serupa di Pati, terdapat siswa penganut kepercayaan
yang tidak mendapat. pefajaran Pendidikan Kepercayaan, karena tidak oda
geh;famn vang ﬂlﬂﬂﬂhﬂlﬁ pelaksanaan  pembelajaran  Pendidikan
Kepercayaan di sekalah tersebut. melalui proses negoisasi dari pihak sekolah

dan orang tua, maka siswa tersebut mengikuti pﬂnjml’mﬁﬁ]kﬂn Agama

h[unw ada di sekolah, Wilaupun siswa sudah nﬂhﬂ_w%ml
tetnpi kebebasan berkeyakinan siswa tersebut jadi terbelenggu. Hal ini menjadi
tugas bersamy, baik pihak sekolsh, orang tua maupun masyarakat untuk
mendukung  pemberion  Layonan  Pendidikan Kepereaysan i sekolah
{Purwanti, 2022), :

Situasi ini menggambarkan bahwa perjuangan Sapts Dama untuk
memperoleh hak_pendidikan yang setara masih terus berlangsung dan
membutuhkan ilnh;lm M lebih kuat dari pihak pemermiah maupun
institusi pendidikan formal, Fenomena inilah yang ‘menjadi dasar pemikiran
penulis dalam memproduksi film dﬂkm i".h Untold Stary of Sapta

Darma. Film ini berwmmtﬂ wpequnngnn para penghayat
kepercavaan dalam memperoleh hak pendidikon di tengah masyarakat yang

masih kerap memandang mereka dengan stereotip dan jarak sosial. Isu i
penting diangkat karena pendidikan adalah hak ssasi vang dijamin oleh
konstitusi. Dengan adanya film dokumenter ini, penulis ingin menghadirkan
refleksi sosial mengenai bagaimara perjuanpgan tersebut berlanpsung, serta
bagaimana negara dan masyarakat dapat lebih memahami posisi dan kebutuhan
para penghayat kepercayaan.



Film dokumenter dipilih sebagai media utama karena memiliki
kekuatan untuk merekam realitas sosial secara faktual dan emosional. Film
dokumenter bukan sckador media hiburan, tetapi juga sarana edukatif yang
mampu membangun kesadaran publik terhadap fenomena sosial yang sering
luput dari perhatian. Secura historis, film dokumenter digurakan untuk
beragam tujuan, mulai dar penyebaran informasi, pendidikan publik, hingga
menyampaikan gagasan Im'tenm m herhuhungun dengan  kondisi
masyarakat. Kekuatannya terletak pada kemamgu
secara langsung melplm visual, stiorn, i.’l..'m narasi yang otentik. sehingga
pemﬂnpal memahami realitas sosial dengan lehih dekat dan empatik

 (Wiranegara, 2024),

Dalsm prosgs produksi film dokumenter ini. penulis mencrapkan
strategi penyampaian pesan yang berfokus pada penggambaran realitas
kﬁﬁiupn penghayat Supta Darma secara jujur dan mendalam. Observatori
menjadi saloh satu jenis film dokumenter yang dipakai penulis dalam

emproduks: The Untold Stary of Sapta Darma. Menurut Wongso dalam
15% Koswara, & Mahameruaji, 2024) dokumenter observasional
menqﬂuﬂjems dokumenter yang berfokus pada pﬁlﬁﬂ:ﬂnu ij'ﬁﬂn yang
bﬁrimgmmg secara alami. Pendekatan ini berwm:m interaksi serta
kehidupan subjek tanpa campur tangan dari pnm!ml Milm. sehingga
menghadirkan kesan realists seolah-olah subjek tidak sedan ferlibat dalam
agenda atau aktivitass khusus untuk keperluan pengambilan gambar.
Dokumenter observasional bertujuan untuk menceritakan realitas maupun
kisah nysta. Untuk menggambarkan realitas fersebut, film dokumenter
ohservasiomal seringkali meogtiti - sobijek, ket seherchari menpmn
meliput peristiwa secara langsung (MasterClass, 2021),

Produksi film ini juga merupakan bentuk tanggung jawab sosial
seorang  fifmmaker untuk menyuarakan kelompok yang seluma 1m

innya menghadirkan subjek

terpinggirkan. Di tengah derasnva arus mformasi dan media yang sermg kali
menonjolkan  isu-isu  mainsiream, kehadiran  dokumenter dengan tema

minoritas spiritual seperti Sapta Darma menjadi penting untuk memperluas



ruang wacana tentang pluralitas dan toleransi. Fenomena sosial yang diangkat
dalam film ini tidak hanya tentang persoalan pendidikan semata, melsinkan
Jjuga tentang identitas dan pengakuan. Bagi anak-anak penghayat kepercayaan,
mengikuti pelajaran yang nddak  sesuai dengan keyakinonmya dapat
menimbulkan konflik batin dan perasaan tidak diterima. Sementara bagi orang
tua penghayat, tantungan terbesar adalah bagaimana mereka bisa memberikan
pendidikan spiritual vang sejalan dengan mjaran Sapta Darma, sambil tetap
memastikan anglk merpliBRE N Bidisicriminasi di lingkungan
sekolah.

S-mn fukum. negara tefah memberikan kescmpatan bagi penghayat
kepercayzsan mﬁwuleh layanan pendidikan yang setara Namun,
pelaksanaannya di lapangan masih belum sepenuhnya menjuwab kebutuhan
mereka. Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara mmtmhempﬂ
m;l Septn Darma di Yogyakorin, terlihat bnhmmeﬂ:ipuummpa
sekolah mulni membuka peluang bagi siswa penghayat untuk belajar sesuai
keyakinannys, ketersediann tenaga pengajar khusus masih belum difusilitasi
olsh Dinas Pendidikan dan Pemuda Olahraga [Dml:hkpum] Uniuk mengisi
kekosongan tersebut, komunitss Sapta Darma melalui’ Majelis Luhur
Kepercayaan  Indonesia (MLKI) mengambil m ‘mandini  dengan
mengajukan penyulub dan ntemal mereka, Rﬂhﬂ&vammadn fokus
dokumenter ini mensmpilkan bagaimana pars penghayat Sapta Darma
bqjuﬂug mempertahankan hak pendidikan mh melalu  kemandirian,
snlldﬂn!aa, dan usaha kolektif Melalui rangkaian

langsung, film ini MMW ms advokasi yang mereka
lakukan, tetapi juga menegaskan nilai kemanusiaan yang lebih luas; bahwa

Cwvisual dan wawancara

seliap orang. apa pun keyakinannya, berhak untuk belajar, tumbuh, dan
dihargai stas identitas yang mereka anut.

Dalam produksi film dokumenter The Untold Story of Sapta Darma,
penulis memiliki tanggung jawab sebapsl kameramen. Keterlibatan ini
memberikan posisi penulis sebagai pengamat sekaligus partisipan yang
berhisdapan langsung dengan realitas para penghayat Sapia Darma. Dalam



proses penciptaannya. eksplorasi visual menjadi strategi utama untuk
menyampaikan makna  tersebut.  Melalui  pendekatan  dokumenter
observasional, film ini merekam aktivitas keseharian subjek secara natural
guna memperlihatkan bagaimana pendidikan vang seharusnya menjadi ruang
aman dan inklusif justru menghadirkan tantangan bagi sebagian warga negara,
Visual ruang kelas, interaksi antara peserta didik dan penyuluh, serta ekspresi
personal subjek menjadi elemen p-m!ﬁ'lgmm membangun empati penonton
dan memperkuat pesan tentang pentingnya pendidikan yang adil bagi semua.
Dalam &Iﬁdﬂl prudﬂﬁ., w memitiki’ fanggung jawab  dalam
Menangant herhapi aspek  produksi. mulai dar pmgaln]nan tekmnis,
pengambilan gambar dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terlibat dalam
pengsmbilan gambar (Maulana & Adhi, 2025). Sebagai kameramen, penulis
memiliki tanggung jawab untuk menangkop momen-momen yang ada,
ekspresi emosional. serta subjek secarn jujur dan etis, sejalmn dengan
mﬂiﬁm dokumenter observasional  yang I:tigunuhn.. Peran  ini
memungkinkan penulis membangun kedekatan dengan subjek, memahami
komteks ]'_ﬂjungﬂn mereka secara lebih mendalam. serta menerjemahkan
mlhtﬂﬁehut ke dalam bahasa visual yang komunikatif dan empatik. Dengan
‘demikian, posisi penulis sebagni kameramen “’d‘*wm fn‘hkms Letapi
mmﬂuﬂdt bagian penting - dalam proses interpretasi realitas dan
pdial 'thnﬂ:ﬂ m:ﬁgm dihadirkan melalui film dokumenter ini.

1.2 Manfaat Karya flm dokumenter
1.2.1 Manfaat Praktis
I, Melalu proses ri.sa{ dan iﬁt.ﬂﬁksj.lﬁngsﬂ'ng'ﬂﬁngﬂn kemunitas penghayat
kepercayaan Sapta Darma. mahasiswa memperoleh wawasan bamu
mengenai keberagaman keyakinan di Indonesia.
Pembuatatan film ini melibatkan berbagai aspek teknis seperti penyusunan

|-

naskah dokumenter. penentuan angle kamera, pencahayaan, pengambilan
gambar di lapangan, serta teknmik wawancara dan editing. Mahasiswa
memperoleh  penpgalaman langsung dalam mengelola seluruh proses



i ingkatkan kemampuan profesional di bidang
3. Dalam proses produksi, mahasiswa berinteraksi dengan berbagai pihak
mulai dari subjek film (penghayat kepercayaan), tokoh masyarakat, pihak
sekolah, hingga instansi pemerintah seperti Dinas Pendidikan. Proses im
memperkaya  kemampuan  komunikasi  interpersonal, wawancara
mendslam, sora riset yang ingal penting bogi secrang fimmaker
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